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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan dan ekonomi terhadap pernikahan usia dini di 
Desa Paradowane, Kec.Parado dengan metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan instrument penelitian 
kuisioner. Jumlah sampel penelitian sebanyak 9 orang. 
Penelitian menggunakan dua variable bebas yaitu 
pendidikan (X1) dan ekonomi (X2). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pendidikan (X1) berpengaruh terhadap 
pernikahan usia dini. Sedangkan ekonomi (X2) tidak 
berpengaruh terhadap pernikahan usia dini di Desa 
Paradowane. 
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PENDAHULUAN 
Menikah adalah sunnahtullah yang akan dilalui oleh semua 
orang dalam proses perjalanan hidupnya. Untuk menikah ada dua 
hal yang harus di perhatikan, yaitu kesiapan fisik dan kesiapan 
mental. Kesiapan fisik seseorang dilihat dari kemampuan 
ekonomi, sedangkan kesiapan mental dilihat dari usia. Akan 
 
1 Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Bima. Jl. Anggrek No. 
16 Ranggo NaE Kota Bima 
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timbul permasalahan jika pernikahan dilakukan di usia yang 
sangat muda yaitu menikah dini yang secara fisik dan mental 
belum siap. 
Menikah di usia kurang dari 18 tahun merupakan realita 
yang harus dihadapi oleh sebagian remaja diseluruh dunia, 
termaksud di Indonesia. Diperkirakan lebih dari 60 juta 
perempuan yang berusia 20-24 tahun. Secara nasional, jumlah 
kasus pernikahan dini di Indonesia mencapai 1359 kasus dengan 
rata-rata usia perkawinan di bawah  usia 19 tahun2. 
Berdasarkan sidang Menteri perkawinan UU 1974 batas 
minimum usia pernikahan ialah tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 
pasal (1) perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 
mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 
16 tahun.3 Pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi pada 
wanita di bawah usia 18 tahun (baik resmi maupun tidak resmi). 
Definisi lainnya juga pernikahan dini adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh gadis remaja pada usia kurang dari 18 tahun, dimana 
belum ada kesiapan baik fisik maupun psikologi dari gadis 
tersebut.4 
 
2 Wulandari dan Sarwititi. ”Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Terhadap Motif  
Menikah Dini Di Perdesaan”. Jurnal Sosiologi Pedesaan, No.1, Volume II (April, 
2014). hlm. 54. 
3 Siti Munawaroh. ”Studi Terhadap Usia Pernikahan Dini di Kecamatan 
Seberang Ulu I Kota Palembang Di Tinjau Dari Hkum Islam”. Jurnal Intelektualita, 
No.1, Volume V (Juni 2016). hlm. 35.  
4 Wulandari, Sarwititi. ”Pengaruh Status Ekonomi Kelurga Terhadap Motif 
Menikah Dini Di Pedesaan”. Jurnal Sosiologi Pendesaan, No.01,Volume 
02,(April,2014). hlm. 54. 
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Orangtua yang tingkat pendidikanya rendah akan 
cenderung mengawinkan anaknya yang usianya masih muda. 
Dengan latarbelakang  pendidikan yang rendah mengakibatkan 
orangtua sulit memperoleh pekerjaan layak dan menghidupi anak-
anaknya dengan baik terutama untuk akses pendidikan. Sehingga 
orangtua lebih memilih untuk menikahkan anaknya dari pada 
menambah beban hidup keluarganya5. Sementara itu, dilain pihak 
para orang tua memiliki pemikiran yang lain tentang pendidikan. 
Para orang tua rasa enggan untuk mengirimkan anak-anak mereka 
ke sekolah lanjutan (perkuliahan) karena menganggap dapat 
membebani perekonomian keluarga. Padahal pendidikan berperan 
penting agar masa depan anak-anak lebih terarah dan tertuju 
kepada apa yang mereka cita-citakan6. 
Selain faktor pendidikan, faktor lain yang menyebabkan 
banyaknya usia pernikahan dini ialah faktor ekonomi hal ini terjadi 
karena sebuah keluarga hidup di bawah garis kemiskinan, untuk 
meringankan beban orang tuanya maka anak wanita biasanya akan  
dikawinkan meskipun umurnya masih kategori usia dini. 
Ketimbang anak laki-laki, orang tua memang lebih cenderung 
untuk menikahkan anak perempuan mereka. Sedangkan anak laki-
laki dianggap mampu menjadi tulang punggung yang dapat 
membantu perekonomian rumah tangga. Secara sosial ekonomi, 
pernikahan usia salah satu gejala yang menunjukkan rendahnya 
status wanita.  
 
5 Lia Kurniati, Siti Nurrohmah, Septa Katmawant. ”Hubungan Antara 
Tingkat Pendidikan Status Pekerjaan Dan Tingkat Pendapatan Dengan Usia Perkawinan 
Pertama Wanita”. Jurnal Preventia, No 1, Volume II (Juni 2017). hlm. 2. 
6 Mitra Pratiwi. ”Pentingnya Pengaruh pendidikan Terhadap Pernikahan Di Usia 
Dini”. Jurnal Al-Marawid, No 2,Volume XI (September-Januari 2011). hlm. 2. 
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Di Desa Paradowane kondisi ekonomi keluarga antara satu 
keluarga dengan keluarga yang lainya berbeda. Mata pencaharian 
Masyarakat di Desa Paradowane bervariasi ada yang bekerja 
sebagai pedagang, ASN, Buruh Kasar, Petani, dan Kuli Bangunan, 
Tukang Kayu, Peternak, dan lainnya. Gambaran umum kondisi 
perekonomian masyarakat di Desa Paradowane dapat 
digolongkan berdasarkan gambaran perekonomian mayoritas 
masyarakatnya yang termasuk ke dalam kategori masyarakat 
kurang mampu. Kategori ini berdasarkan penilaian dari kondisi 
fisik rumah (masih terbuat dari kayu), sanitasi (WC) yang terpisah 
dari rumah, pendapatan harian yang rendah dan akses kesehatan 
yang sangat minim (satu Puskesmas, jauh dari rumah sakit umum). 
Berdasarkan observasi awal, diperoleh data jumlah pernikahan 
dini di Desa Paradowane cukup tinggi. Dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel. 1 
Jumlah Pernikahan Di Usia Muda di Desa Parado Wane 
 
Tahun  
 Umur   
Jumlah  17 th  18 th 19 th 
2016 10 19 30 49 
2017 5 35 20 60 
2018 20 29 40 89 
Sumber data: Kantor Desa Parado Wane 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat tren pernikahan dini di 
Desa Paradowane Kec. Parado meningkat setiap tahunnya. 
Mayoritas pelaku usia dini berdasarkan observasi penulis berasal 
dari keluarga kategori kurang mampu dan mayoritas dari mereka 
tidak melanjutkan pendidikan sampai perguruan tinggi. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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melatarbelakangi pernikahan anak usia dini di Desa Paradowane 
Kec. Parado.  
RumusanMasalah 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap pernikan dini 
di Desa Paradowane Kec. Parado? 
2. Apakah ekonomi RT berpengaruh terhadap pernikahan 
dini di Desa Paradowane Kec. Parado? 
3. Apakah pendidikan dan ekonomi sama-sama 
berpengaruh terhadap pernikahan usia dini di Desa 
Paradowane Kec. Parado? 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pendidikan 
A. Pendidikan  
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta 
memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya. Dengan 
adanya pendidikan dan tingkat pendidikan yang harus di tempuh 
oleh anak-anak hingga orang tua. Karena tingkat pendidikan 
merupakan jejang pendidikan yang dimiliki oleh setiap manusia 
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan 
adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan yang penting dalam 
kegiatan pendidikan, supaya pendidikan dapat terarahkan sesuai 
ketentuan yang akan dilakukan.7 
B. Fungsi pendidikan 
Dari tujuan pendidikan dapat menjadikan manusia 
berkembang dalam potensinya, sedangkan pendidikan tidak hanya 
 
7 Dewi Setyawati. 2017. ”Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap 
Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak  Di Desa Kemasan Sawit Boyolali”. 
Skripsi IAIN Surakarta. Surakarta. hlm. 11. 
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memiliki tujuan saja, sedangkan pendidikan memiliki fungsi 
pendidikan yang menjadikan manusia yang berkembang dalam 
ilmu pengetahuan, serta dapat menciptakan manusia untuk 
meyakini kebenaran dan berusaha membuktikan kebenaran 
tersebut melalui akal dan rasa.   
2. Ekonomi 
Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah "ekonomi" sendiri 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu οἶκος (oikos) yang berarti 
"keluarga, rumah tangga" dan νόμος (nomos) yang berarti 
"peraturan, aturan, hukum". Secara garis besar, ekonomi diartikan 
sebagai "aturan rumah tangga" atau "manajemen rumah tangga". 
Tujuan kegiatan ekonomi adalah untuk memperoleh 
penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
disamping memperoleh penghasilan kegiatan ekonomi juga 
bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa, kegiatan itu 
dinamakan kegiatan produksi.8 
3. Ekonomi Keluarga  
Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajian ekonomi 
pada unit paling kecil dari unit ekonomi paling besar. Kajian 
ekonomi keluarga membahas tentang bagaimana keluarga 
menghadapi masalah kelangkaan sumberdaya untuk 
memuaskan keinginan dan kebutuhan akan barang dan jasa 
sehingga keluarga dituntut mampu menentukan pilihan 
 
8 Rusnani. 2013. “Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Tingkat 
Keaktifan Anak Masuk Sekolah Di SDN Pinggir Papas I KEC. Kalianget”. Jurnal 
“PERFORMANCE” Bisnis & Akutansi Volume, III No.2 September 2013. Madura.  
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berbagaimacam untuk mencapai tujuan. 9 
4.  Pernikahan Dini 
1. Pernikahan 
Pernikahan di katakan sebagai ”perkawinan ialah ikatan 
lahir batin ialah antara seorang pria dan wanita sebagai suami 
istri untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”. Di Indonesia sejak 
tahun 1974, telah ditegaskan tentang perkawinan yag berbunyi: 
”Perkawinan ialah ikatan lahir antara seoarang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan bertujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan yang Maha Esa.10 
Tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang 
bahagia, kekal dan sejahtera dalam pernikahan tidak dapat 
diharapkan dari mereka yang kurang matang, baik fisik 
maupun emosional, melainkan juga kedewasaan juga taggung 
jawab, serta kematangan fisik dan metal. Pernikahan 
merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan 
sebagi suami istri dalam membentuk rumah tangga 
(keluarga)yang kekal dan bahagia berdasarkan ketuhanan yang 
Maha Esa.11 
       2. Pernikahan Usia Muda  
Pernikahan di bawah umur yang belum memenuhi 
batas usia pernikahan, pada hakikatnya disebut masih 
 
9 Doriza, Shinta. 2015. Ekonomi Keluarga. PT. Remaja Rosda Karya.Bandung 
10 Siti Martina. 2017. ”Hubungan Keluarga,Ekonomi Keluarga,Suku,Terhadp 
Pernikahn Usia Muda Pada Remaja Perempuan”. Skripsi Universitas Lampung. 
Bandar Lampung. hlm. 16. 
11 Subagyo.1995. “Perkawinan menurut Undang-Undang “. 
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berusia muda atau anak-anak yang ditegaskan dalam pasal 
81 ayat 2 Undang-Undang tahun 2002, ”Anak adalah 
seorang yang belum berusia 18 tahun dikatagorikan masih 
anak-anak,apabila melangsungkan pernikahan tegas 
dikatakan adalah pernikahan di bawah umur”. 
Di ruang lingkup masyarakat Desa tidak sedikit yang 
menikah diusia dini. Sepertiyang sudah di informasikan, 
banyaknya angka putus sekolah yang mengakibatkan mereka 
berkerja dan menikah muda. Alasan nikah mudahpun beragam, 
dari mulai keinginan dari diri sendiri ingin menikah, keinginan 
orang tua ingin menikah supaya mengurangi beban keluarga, 
dan ada juga yang kecelakaan, alasan inilah, hamil diluar nikah. 
Dampak pernikahan dini dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
a. Dampak positif 
1) Dukungan emosional. 
2) Dengan dukungan emosional maka dapat melatih 
kecerdasan emosional dan spritual dalam diri setiap 
pasangan(ESQ). 
3) Belajar bertanggung jawab. 
4) Suatu pernikahan biasanya akan mendorong atau 
motivasi kepada pemuda (suami) untuk bertanggung 
jawab,baik pada diri sendiri, pada orang lain (istri) dan 
pada keluarga kecilnya. 
5) Menghindari perzinahan ditinjau dari segi agama, 
pernikahan diniatau muda pada dasarnya tidak 
dilarang,karna dengan dilakukanya pernikahan tersebut 
mempunyai implikasi dan tujuan untuk menghindari 
adanya perzinahan yang sering dilakukan para remaja 
yang secara tersirat maupun tersurat di larang. 
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b. Dampak negatif 
1) Aspek pendidikan 
Sebagaimana telah  kita ketahui bersama,bahwa 
seseorangyang melakukan pernikahan terutama pada usia yang 
masih muda,tentu akan membawa berbagai dampak,terutama 
dalam dunia pendidikan. Dapat diambil contoh: Jika seseorang 
yang melangsungkan pernikahan ketikabaru lulus SMP atau 
SMA, tentu keinginanya melanjutkan sekolah lagi atau 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi tidak akan tercapai. 
Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang dimiliki 
seseorang akan mulai mengendur karena banyaknya tugas yang 
harus mereka lakukan setelah menikah. 
2) Dari segi ekonomi 
Pasangan pernikahan usia dini belum mampu dibebani 
suatu pekerjaan yang memerukan keterampilan fisik,untuk 
mendatangkan penghasilan baginya,dan mencukupi kebutuhan 
keluarganya. 
3) Dari segi kelangsungan rumah tangga  
Pernikahan dini adalah pernikahan yang masih rawan dan 
belum stabil, tingkat kemandirianya masih renda, serta 
menyebabkan banyak terjadinya perceraian. 
4) Dari segi kesehatan  
Perempuan yang menikah di usia dini kurang dari 15 
tahun memiliki banyak resiko, sekalipun ia sudah mengalami 
menstruasi atau haid. Ada dua dampak medis yang di 
timbulkan oleh pernikahan usia dini ini, yakni dampak pada 
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kandungan dan kebidananya.12 
  E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat 
disusun kerangka pikir yang menyatakan bahwa 
karakteristik perkawinan usia dini dilatarbelakangi: (1) 
Kondisi ekonomi keluarga yang rendah sehingga anak 
menikah di usia dini untuk menggurangi beban tanggungan 
keluarganya, (2) tingkat pendidikan yang rendah pada anak 
menyebabkan si anak menikah pada usia dini karena 
mereka kurang mampu berfikir kritis, kurang mampu 
memikiran kehidupan yang layak. Pendidikan yang  baik, 
membuka peluang seseorang untuk mendapatkan 
perkerjaan dan menghindari kecendrungan untuk menikah 
di usia dini. Kondisi Ekonomi keluarga yang tidak mampu 
mempengaruhi pilihan orang tua untuk menikahkan anak 
di usia dini. Hubungan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
pernikahan usia dini dapat digambarkan dengan kerangka 







Gambar 1: Kerangka Pikir 
 
12 Siti Martina. 2017. ”Hubungan Keluarga,Ekonomi Keluarga,Suku,Terhadp 
Pernikahn Usia Muda Pada Remaja Perempuan”. Skripsi Universitas Lampung. 
Bandar Lampung. hlm. 21. 
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  F.  Hipotesis  
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah: 
• H1 : Terdapat pengaruh pendidikan terhadap 
pernikahan usia dini di Desa Paradowane Kec. 
Parado. 
• H2 : Terdapat pengaruh ekonomi terhadap 
pernikahan usia dini di Desa Paradowane Kec. 
Parado. 
• H3: secara simultan (bersama-sama) pendidikan dan 
ekonomi berpengaruh terhadap pernikahan usia dini 
di Desa Paradowane Kec. Parado.  
  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis 
data yang diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 
berbentuk angka13. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif karna untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara 
dua variabel  bebas yaitu  pendidikan,dan status ekonomi keluarga 
terhadap pernikahan usia dini.  
 Teknik pengambilan sampel menggunakan tehnik simple 
random sampling karena pengambilan anggota populasi secara acak 
tampa memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi 
 
13 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
ALFABETA Cv. Bandung. hlm. 14. 
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terebut. Jumlah sampel sebanyak 9 responden (pelaku  pernikahan 
usia dini pada tahun 2018). 
A. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Quisioner 
Dalam penelitian ini digunakan tehnik pengumpulan data 
kuisioner kepada pelaku pernikahan usia dini di Desa Parado 
Wane sebagai responden yang akan menjawab semua item 
pertanyaanya. Pertanyaan yang disajikan dalam kuisioner 
adalah pertanyaan tertutup, yaitu model pertanyaan tersebut 
telah disediakan jawabanya, sehingga responden hanya 
memilih dari alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat 
atau pilihnya. Dari daftar jawaban yang akan disajikan untuk 
respoden diolah menggunakan Skala Likert yaitu skala 
kepentingan yang digunakan untuk mengukur sikap atau 
pendapat seseorang tentang fenomena sosial. 
  Tabel. 2 
Skala likert14 
No Keterangan Angka 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Ragu-Ragu (RG) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
B. Tehnik Analisis Data  
1. Uji Validitas 
Untuk mengetahui apakah kuesioner mampu mengukur 
apa yang ingin di ukur untuk mengetahui apakah kuesioner 
mampu mengukur apa yang hendak kita ukur, maka perlu 
 
14 Ibid. hlm. 267. 
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di uji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap item 
(pertanyaan) dengan skor total koesioner terebut. 15 
Perhitungan uji validitas instrument angket (kuisioner) 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. Kevalitan instrument diukur berdasarkan kriteria 
validitas yang menyatakan jika rhitung ≥ rtabel maka instrument 
dinyatakan dinyatakan valid. rhitung ≤  rtabel maka dinyatakan 
tidak valid dengan rtabel menggunakan taraf signifikan  α = 
0,05 (5%). Uji validitas untuk mengetahui validitas butir-
butir pertanyaan. Uji ini pada program SPSS dapat dilihat 
pada kolom corrected item-total corelation yang merupakan 
nilai rhitung  berada di bawah 0,05 berarti valid. 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala 
yang sama, untuk menghitung reabilitas di lakukan dengan 
koefisien Croanbach Alpha. Reabilitas suatu variabel 
dikatakan baik jika memiliki nilai croanbach >0,80. 
                         Tabel. 3 
Koefisien reabilitas (r) 
Koefisien reabilitas (r) Interpretasi  
0,00≤r<0,20 Sangat rendah  
0,20≤r<0,40 Rendah  
0,40≤r<0,60 Sedang  
0,60≤r<0,80 Tinggi  
 
 
15 Ritya Widi E. 2011. ”Uji Vaiditas Dan Reabilitas Dalam Penelitian Epidemilogi 
Kedokteran Gigi”. Stomatognatic (J.K.G) Nomor  I, Volume VIII. hlm. 27. 
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3. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah anlisis yang dilakukan apakah 
di dalam model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) 
terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Beberapa 
pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1) Uji Normalitas  
2) Uji multikolinearitas  
3) Uji Autokorelasi 
4. Uji Hipotesis 
1) Uji t 
Uji t dinggunakan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independent secara parsial 
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen. Derajat signifikan yang digunakan adalah 
0,05. 
2) Uji f 
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independent secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. 
Apabila nilai fhitung > ftabel  maka hipotesis alternatif yang 
menyatakan semua variabel independent secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen diterima. 
3) Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan dari variabel 
dalam pengertian yang lebih jelas. Perubahan atau 
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variasi pada variabel yang lain. Nilai koefisien 
determintasi ini bekisar pada 0 sampai 1. Jika nilai 
semakin mendekati 1 maka tingkat pengaruh yang 
diberikan variable bebas terhadap variable terikat 
sangat tinggi.  
HASIL PENELITIAN  
1. Penyajian Data 
a. Gambaran Umum Mengenai Karakteristik Responden. 
Karakteristik responden merupakan ragam latar 
belakang yang dimiliki responden itu sendiri. Karakteristik 
responden ini untuk melihat responden memiliki Background 
seperti apa yang dalam penelitian ini background responden 
difokuskan pada jenis kelamin, umur, dan pendidikan 
terakhir. dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 9 
orang, untuk pengumulan data dilakukan penyebaran 
kuisioner kepada Responden, setelah melakukan enyebaran 
kuisioner maka dapat di ketahui gambaran umum responden 
yang melakukan pernikahan usia dini adalah sebagai berikut:  
Tabel 4. 
Pengujian Karakteristik Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
16 Tahun 1 11.1% 
17 Tahun 2 22.2% 
18 Tahun 4 44.4% 
19 Tahun 2 22.2% 
Total 9 100% 
       Sumber: Olahan SPSS 21. 
Dari tabel olahan SPSS di atas dapat dilihat karakteristik 
responden berdasarkan umur ada lima responden, pertama 
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dari 16tahun ada satu responden atau dengan nilai 11.1%, 
selanjutnya responden umur 17 tahun ada dua responden 
dengan nilai sebesar 22.2%, selanjutnya responden umur 18 
tahun ada 3 responden dengan nilai sebesar 44,4%, dan 19 
tahun sebanyak 22,2% jumlah responden keseluruhan adalah 
9 responden dengan total nilai 100.0%.  
Tabel. 5 




SMP 7 77.8% 
SMA 2 22.2% 
Total 9 100% 
                 Sumber: Olahan SPSS 21 
Dari tabel di atas karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir yaitu sebanyak 2 orang yang tamat SMA 
dan 7 orang yang tamat SMP dari total 9 orang responden.  
2. Analisis data  
a. Uji Validitas 
Apabila r hitung≥ r tabel maka instrument dinyatakan 
valid, tetapi apabila r hitung≤ rtabel maka instrument dinyatakan 
tidak valid. 
Tabel. 6 
Hasil Uji Pendidikan (X1) 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 0,713 0,666 Valid 
2 0,854 0,666 Valid 
3 0,970 0,666 Valid 
4 0,970 0,666 Valid 
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5 0,854 0,666 Valid 
6 0,970 0,666 Valid 
7 0,854 0,666 Valid 
      Sumber: Olahan SPSS 21 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa hasil uji 
validitas pendidikan (X1) hasilnya Valid, karena nilai rhitung 
lebih besar dari nilai rtabel= 0,666. 
Tabel. 7 
Hasil Uji Validitas Ekonomi (X2) 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 0,997 0,666 Valid 
2 0,997 0,666 Valid 
3 0,997 0,666 Valid 
4 0,974 0,666 Valid 
5 0,997 0,666 Valid 
6 0,911 0,666 Valid 
7 0,831 0,666 Valid 
      Sumber: Olahan SPSS 21 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa hasil uji 
validitas ekonomi (X2) hasilnya valid, karena rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel = 0,666. 
Tabel. 8 
Hasil Uji Validitas Pernikahan Dini (Y) 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 0,970 0,666 Valid 
2 0,970 0,666 Valid 
3 0,970 0,666 Valid 
4 0,907 0,666 Valid 
5 0,725 0,666 Valid 
6 0,970 0,666 Valid 
384 | Siti Hawa  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
                   Sumber: Olahan SPSS 21 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa hasil uji 
validitas pernikahan dini (Y) hasilnya valid, karena nilai rhitung 
lebih besar dari nilai rtabel = 0,666.  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas suatu konstruk variable dikatakan baik 
jika memiliki nilai croanbanch >0,60. Nilai Cronbach Alpha >0,60 
maka dapat dikatakan reliable. 
Tabel. 9 
Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach Alpha Keterangan  
Pendidikan (X1) 0,952 Reliabel 




Sumber: Olahan SPSS 21 
Nilai reliabel dari tabel di atas memberikan indikasi 
bahwa keandalan kuesioner yang di gunakan sebagai alat 
ppengukur termaksud kategori berkorelasi kuat untuk tiap 
variabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka semua 
dimensi adalah Reliabel. 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Hasil uji Normalitas ketiga variabel dalam penelitian 
ini ditunjukanpada tabel berikut: 
Tabel. 10 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnof Test 
 Unstandardized 
Residual 
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N  9 
 Mean .0000000 
Normal Parametersª’ᵇ Std. Deviation 1.94746240 
 Absolute .241 
Most Extreme Positive .241 
Differences Negative -.141 
Kolmogrov-Smirnov Z  .722 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .675 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
 
Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui 
bahwa nilai signifikan Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,675 
lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2) Uji Multikoleniaritas 
Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut 
terdapat Multikoleniaritas. Hasil uji Multikoleniaritas 
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a. Dependent Variable: PERNIKAHAN_DINI  
 
Berdasarkan tabel output “Coefficient” pada bagian 
“Collinearity statistics” diketahui nilai tolerance untuk 
variabel pendidikan (X1)  dan ekonomi (X2) adalah 0,772 
lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel 
pendidikan (X1) dan ekonomi (X2) adalah 1.295 < 10,00. 
Maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi Gejala 
Multikolinearitas dalam model Regresi. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji 
Durbin Watson. Berikut hasil uji Autokorelasi. 
Tabel. 14 
Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryᵇ 








1 .742ª .551 .401 2.249 3.056 
a. Predictors: (Constant), EKONOMI, PENDIDIKAN 
b. Dependent Variabel: PERNIKAHAN_DINI 
Berdasarkan tabel output “Model Summary” di atas, 
diketahui nilai Durbin Watson (DW) adalah sebesar 3,056. 
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Selanjutnya nilai ini kita bandingkan dengan nilai tabel 
DW pada signifikan 5% dengan (2:9). Maka ditemukan 
nilai dL sebesar 0,629 dan dU 1,777 nilai DW sebesar 3, 056 
lebih besar dari batas atas (dU) yki 1,777 dan kurang dari 
(-dU) 2-1,777 = 0,223. Maka keputusan dalam uji Durbin 
Watson diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah atau gejala atau gejala autokorelasi. 
d. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data penelitian yang di kumpulkan baik 
untuk variabel terikat (Y) maupun variabel bebas (X1,X2) 
yang di olah dengan menggunakan bantuan program SPSS  
21, maka di dapat hasil olahan SPSS sebagai berikut: 
Tabel. 15 











(Constant) 4.127 7.226  .571 .58
9 




X2 -.013 .110 -.036 -.118 .91
0 
a. Dependent Variabel: Y 
 
Berdasarkan hasil regresi OLS seperti yang 
ditampilkan pada tabel di atas maka persamaan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Y = 4,127 + 0,745X1 – 0,013X2 + e 
e. Uji Hipotesis 
1. Uji t (Parsial). 
Pengujian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh 
sendiri-sendiri variabel X terhadap variabel Y. Untuk 
mengetahui penaruh variabel ini menggunakan thitung maka 
kita akan membandingkan antara thitung dan ttabel. Apabila thitung 
> ttabel dengan tingkat signifikan 0,05 (5%) maka variabel 
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat atau 
dependen. 
Tabel. 16 










(Constant) 4.332 6.501  .666 .526 
Pendidikan .727 .209 .795 3.469 .010 
a. Dependent Variable: PERNIKAHAN_DINI 
Perbandingan thitung dan ttabel dapat kita lihat bahwa nilai 
thitung >  nilai ttabel yakni 3,469 > 2,262. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
pernikahan usia dini. 
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Tabel. 17 










(Constant) 22.280 3.670  6.070 .001 
Ekonomi .157 .124 .432 1.267 .246 
a. Dependent Variable: PERNIKAHAN_DINI 
Perbandingan thitung dan ttabel dapat kita lihat bahwa nilai 
thitung > dari nilai ttabel yakni 1,267 > 2,262. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel ekonomi tidak memiliki 
pengaruh terhadap pernikahan usia dini. 
2. Uji F (Simultan) 
Tabel. 18 
Rekapitulasi hasil Uji F 
ANOVAª 





Regression 42.768 2 21.384 5.176 .049ᵇ 
Residual 24.787 6 4.131   
Total 67.556 8    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2,X1 
Berdasarkan kriteria Uji F, dimana tingkat signifikan 
yang diperoleh lebih kecil yakni sebesar 0,000 atau 0% dari 
standard signifikan yakni 0,05 (5%) dan perbandingan antara 
Fhitung dan Ftabel dimana Fhitung sebesar 5.176 lebih besar dari Ftabel 
yakni 4,26, maka dapat disimpulkan H1 diterima dan H2 
390 | Siti Hawa  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
ditolak. Artinya variable bebas yaitu pendidikan dan 
ekonomi keluarga secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan Usia Dini di Desa Parado 
Wane Kec. Parado. 




Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error  
of the 
Estimate 
1 .796ª .633 .511 2.033 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” di 
atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square 
adalah sebesar 0,633 atau sama dengan 63,3% berarti bahwa 
variable bebas (pendidikan dan ekonomi rumah tangga) 
yang dipilih dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
pengaruhnya terhadap variable terikat (pernikahan usia dini 
di Desa Paradowane Kec. Parado) sebesar 63,3% sedangkan 
sisanya 36,7% (100%-63,3%) dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model regresi penelitian.  
3. Intepretasi Nilai dan Tanda 
 Berdasarkan hasil Uji OLS, variabel independent (X) 
yang terdiri dari pendidikan dan ekonomi sebagai Berikut: 
Y = 4,127 + 0,745X1 – 0,013X2 + e 
1) Konstanta () = (+) 4,127 
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Berdasarkan hasil estimasi data maka diperoleh tanda 
koefisien untuk konstanta adalah (+), dapat diartikan nilai 
pendidikan (X1) dan ekonomi rumah tangga (X2) 
diasumsikan nilainya tetap (Cateris Paribus) maka jumlah 
pernikahan usia dini (Y) di Desa Paradowane akan tetap naik 
dengan kenaikan sebesar 4,127 satuan. Artinya saat 
pendidikan dan ekonomi rumah tangga masyarakat di Desa 
Paradowane Kec. Parado tetap maka akan ada terjadi 4 kali 
pernikahan dalam satu tahun. 
2) Koefisien () variable pendidikan = (+) 0,745 
Tanda koefisien variable pendidikan (X1) adalah (+) dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan yang searah antara 
variable pendidikan dan angka pernikahan usia dini di Desa 
Paradowane Kec. Parado. Jika terjadi kenaikan terhadap 
tingkat pendidikan maka kejadian pernikahan dini akan ikut 
meningkat. Besarnya nilai koefisien pendidikan (X1) dapat 
diartikan jika terjadi kenaikan pada tingkat pendidikan 
sebesar 1 jenjang pendidikan maka akan di ikuti oleh 
kenaikan terhadap tingkat pernikahan dini sebesar 0,745 
kejadian. 
3) Koefisien (2) = (-) 0,013 
Tanda koefisien ekonomi (X2) adalah (-) dapat diartikan 
bahwa variabel ekonomi memiliki hubungannya tidak searah 
dengan angka pernikahan usia dini di Desa Paradowane Kec. 
Parado. Artinya jika terjadi kenaikan atau perubahan 
perekonomian rumah tangga seseorang maka pernikahan 
usia dini justru akan menurun. Makna dari besarnya nilai 
koefisien ekonomi (X2) adalah apabila terjadi kenaikan 
terhadap tingkat perekonomian sebesar 1 juta maka akan 
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menurunkan tingkat pernikahan usia dini sebesar 0,013 kali 
dan begitu sebaliknya. 
4. Intepretasi Ekonomi 
Pernikahan usia dini lazimnya terjadi di desa-desa 
yang mayoritas penduduknya hidup digaris kemiskinan. 
Sama halnya dengan kejadian pernikahan dini di Desa 
Paradowane yang setiap tahunnya mengalami tren 
peningkatan. Ada banyak faktor yang melatarbelakangi 
kejadian pernikahan dini. Namun apabila ditarik dari hasil 
penelitian ini maka kita bisa menjelaskan satu faktor yang 
menhambat angka pernikahan usia dini yaitu ekonomi 
keluarga. Pengaruh yang diberikan variable ekonomi 
terhadap pernikahan dini adalah negative. Mayoritas 
penduduk yang hidup di Desa Paradowane adalah petani. 
Dengan kondisi geografis perbukitan serta jauh dari pusat 
kota. Menyebabkan lokasi ini sedikit terisolir dari 
hirukpikuk ekonomi. Mayoritas penduduk disana 
mengandalkan alam sebagai sumber mata pencaharian 
utama. Petani selalu identik dengan kemiskinan. Inilah hal 
yang tidak bisa dilepaskan dari keluarga-keluaga yang 
menikahkan anak-anak mereka di usia dini. 
Ketidakmampuan untuk menyekolahkan anak sampai 
pendidikan lanjutan berdampak pada pola pikir anak yang 
sempit, yang menganggap lebih baik menikah karena tidak 
terdapat kemungkinan untuk melanjutkan pendidikan 
lanjutan. Dari 9 orang responden penelitian, 7 diantara 
mereka pendidikan terakhir adalah SMP, sedangkan 
sisanya 2 orang, pendidikan terakhir adalah SMA. Tidak 
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ada diantara responden penelitian yang merupakan lulusan 
perguruan tinggi.  
Apa yang bisa dikerjakan oleh anak-anak yang hanya 
lulusan SMP dan SMA di sebuah desa yang cukup terpencil 
selain menganggur? Karena alasan menganggur inilah 
orangtua memiliki pilihan yang lebih cenderung untuk 
menikahkan anak mereka di usia dini karena membebani 
mereka selama meanggur. Orangtua tidak memiliki biaya 
untuk membiayai anak-anak tersebut melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. 
Namun, justru yang menjadi faktor pendukung angka 
pernikahan dini di Desa Parado Wane adalah  Pendidikan. 
Pengaruh yang diberikan pendidikan terhadap pernikahan 
dini adalah positif. Jika pendidikan semakin maju justru 
akan meningkatkan angka pernikahan usia dini. 
Pendidikan pada hakekatnya mempengaruhi kualitas 
berpikir seseorang menjadi lebih baik karena pendidikan 
merupakan proses pengalihan (Transfer) kebudayaan yang 
berlaku pada individu atau kelompok masyarakat di daerah 
terbuka. Justru apabila semakin terpelajarnya seorang anak 
maka akan semakin menekan angka pernikahan usia dini. 
Bisa jadi hasil penelitian di Desa Parado Wane ini berbeda 
dari teori yang sudah ada mengenai pengaruh pendidikan 
terhadap pernikahan usia dini. Sehingga diperlukan 
penelitian lanjutan oleh peneliti selanjutnya. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil regresi dan uji hipotesis yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai thitung >  nilai ttabel yakni 
3,469 > 2,262. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
pendidikan memiliki pengaruh terhadap pernikahan usia 
dini. Sedangkan  untuk variable ekonomi tidak berpengaruh, 
berdasarkan perbandingan nilai thitung dan ttabel variable 
ekoomi dimana nilai thitung > dari nilai ttabel yakni 1,267 > 2,262.  
2. Dari hasil Uji F (Simultan) dengan tingkat signifikan 0,05 
(5%). Diperoleh hasil  Fhitung sebesar 5.176 lebih besar dari Ftabel 
yakni 4,26, maka dapat disimpulkan variable bebas yaitu 
pendidikan dan ekonomi keluarga secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan Usia Dini di 
Desa Parado Wane Kec. Parado. 
3. Berdasarkan nilai koefisien determinasi atau R2 adalah 
sebesar 0,633 atau sama dengan 63,3% berarti bahwa variable 
bebas (pendidikan dan ekonomi rumah tangga) yang dipilih 
dalam penelitian ini mampu menjelaskan pengaruhnya 
terhadap variable terikat (pernikahan usia dini di Desa 
Paradowane Kec. Parado) sebesar 63,3% sedangkan sisanya 
36,7% (100%-63,3%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
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